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METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IVMIM Aursati
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar tahun pelgjaran 2014 dengan jumlah
siswa sebanyak 20 orang. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah
penerapanstrategi pembelgjaran aktif tipe jaringan pertanyaan dan hasil belgjar

siswa pada mata pelgjaran Ilmu Pengetahuan Sosial.

B. Tempat Penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
dilaksanakan di kelas IV MIM Aursati Kecamatan Tambang Kabupaten

Kampar.

C. Rencana Pelaksanaan Tindakan
Adapun waktu penelitian ini direncanakan bulan Januari sampai
dengan Februari. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa siklus dan tiap
siklus dilakukan dalam dua kali pertemuan. Agar Penelitian Tindakan Kelas
ini berhasil dengan baik tanpa hambatan yang mengganggu kelancaran
penelitian, peneliti menyusun tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian
tindakan kelas, daur siklus penelitian tindakan kelas (PTK) menurut Suharsimi

Arikunto adalah sebagai berikut.!

Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Rineka Cipta, 2007, him. 16
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Gambar. 1 Daur sklusPTK
a. Perencanaan Tindakan
Dalam tahap perencanaan atau persigpan tindakan ini, langkah-

langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Menyusun RPP berdasarkan silabus

2) Menyiapkan lembar observas untuk melihat aktivitas guru dan siswa
selama proses pembelgjaran dengan penerapan strategi pembelgjaran
aktif tipe jaringan pertanyaan.

3) Menyusun aat evaluas untuk melihat peningkatan hasil belgjar siswa
dalam mencapai KKM.

4) Meminta teman sgawat untuk menjadi observer, dan menjelaskan
kegiatan yang harus dilakukan observer sesuai dengan lembar

observas.
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Implementas Tindakan

Langkah-langkah pembelgaran dengan penerapan strategi

pembelgjaran aktif tipe jaringan pertanyaan yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Guru menyampaikan materi pelgjaran

Guru membuat gambar jaringan pada papan tulis untuk dilihat seluruh
kelas, tulisjudul di tengah jaringan.

Guru meminta siswa melihat meninjau konsep-konsep unit dengan
mengemukakan informasi sgjauh yang telah mereka pelgjari.

Guru memerintahkan siswa untuk mengidentifikasikan bagian-bagian
unit yang memerlukan penjelasan lebih lanjut dan membuat pertanyaan
untuk setiap hal yang kurang dimengerti.

Guru menggunakan pola bertanya melingkar, tulis setiap pertanyaan
pada jaringan. Setelah semua pertanyaan ditempatkan di seputar
jaringan , minta siswa memberikan jawaban dan mencatatnya di depan
pertanyaan yang bersangkutan.

Guru meminta siswa memindahkan jaringan kedalam buku catatannya.
Guru melihat jawaban jika siswa hanya menjawab sebagian atau
jawaban salah, Guru meminta siswa lainnya untuk melengkapi atau
membetulkan jawaban. Guru hanya menjawab pertanyaan apabila
tidak ada siswalagi yang dapat menjawab

Guru memastikan setiap siswa telah memahami setiap jawaban.
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c. Observas

Observas dilaksanakan untuk memberi masukan dan pendapat
terhadap pelaksanaan pembelgaran dengan tujuan memperbaiki proses
pembelgaran pada setigp siklus. Observasi ini  dilakukan untuk
mencocokkan dengan perencanaan yang telah dibuat untuk mencari data
hasil penerapan pembelgaran, pengambilan data dari hasil pembelagjaran
ini dengan melihat proses pembelgaran dengan melakukan tes hasil
belajar.

d. Refleks

Tahapan ini dicapai setelah melakukan observasi langsung. Refleksi
dilakukan untuk mengadakan upaya evaluasi atau analisis yang dilakukan
peneliti dengan cara berdiskusi kepada teman sgjawat terhadap berbagai
masalah yang muncul di kelas. Penelitian yang diperoleh dari analisa data
sebagai bentuk dari pengaruh tindakan yang dirancang atau dari hasil
pembelgjaran dalam penelitian ini, sekaligus menyusun rencana perbaikan
pada siklus berikutnya.

Berdasarkan masalah-masalah yang muncul pada refleksi hasil
penelitian siklus I, maka akan ditentukan oleh peneliti apakah tindakan
yang dilaksanakan sebagai pemecahan masalah sudah mencapai tujuan
atau belum. Melaui refleks inilah maka peneliti menentukan keputusan
untuk melakukan siklus lanjutan ataukah berhenti melakukan tindakan
karena masalah atau hasil penditian sudah mencapa hasil yang

diharapkan.
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D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data

1

JenisData

Jenis data yang diperoleh dalam penelitianini yaitu :

a DataKualitatif
Data kualitatif diperoleh melaui hasil pengamatan aktivitas guru dan
hasil pengamatan aktivitas siswa.

b. DataKuantitatif
Data yang berwujud angka-angka hasil perhitungan dapat diproses
dengan cara dijumlahkan dan dibandingkan sehingga dapat diperoleh
persentase. Dalam penelitian ini berupa hasil belgar siswa yang
diperoleh melalui tes hasil belgjar.

Teknik Pengumpulan Data

a Observas
1) Untuk mengamati aktivitas guru selama pembelgaran penerapan

strategi pembelgjaran aktif tipe jaringan pertanyaan.
2) Untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelgaran dengan
penerapan strategi pembelgjaran aktif tipe jaringan pertanyaan.

b. Dokumentasi
Digunakan untuk mengumpulkan data yang bertujuan untuk
mengetahui sgjarah sekolah, keadaan guru dan siswa, sarana dan
prasarana yang ada di sekolah.

c. Tes
Tes dilakukan untuk mengetahui hasil belgjar siswa setelah tindakan

Siklus | dan Siklusl 1.



32

E. Teknik Analisis Data

1. Aktivitas Guru dan Siswa

Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah

dengan menggunakan rumus persentase?, yaitu sebagai berikut :

P :Exloo%
N

Keterangan:

F = Frekuens yang sedang dicari persentasenya

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)
P = Angka persentase

100% = Bilangan tetap

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hasil penelitian, maka
dilakukan pengelompokkan atas 4 kriteria penilaian yaitu baik, cukup,
kurang baik dan tidak baik. Adapun kriteria persentase tersebut yaitu
sebagai berikut:

a) Apabila persentase antara 76% - 100% dikatakan “Baik”
b) Apabila persentase antara 56% - 75% dikatakan “Cukup”
c) Apabila persentase antara 40% - 55% dikatakan “kurang baik”
d) Apabilapersentase kurang dari 40% dikatakan “tidak baik”.®
Has| Belgjar
Ketuntasan hasil belgar siswa pada setiap pembelgaran dan

seluruh individu dihitung dengan rumus:

him. 43

2 Anas Sudijono, Pengantar Satistik Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004,

% Suharsimi Arikunto,Op, Cit, him. 246.
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S = x 100%

Keterangan:

S = Nila yang diharapkan (dicari)

R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar

N = Skor maksimum dari tes tersebut*

Siswa dikatakan tuntas apabila siswa tersebut mencapai nilai > 65.

Sedangkan untuk mengukur ketuntasan klasikal dengan rumus®:

K etuntasan Klasikal : Sumiah Sswayang Tuntas

X 100%
Jumlah Kesdluruhan °

*Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2009), him. 112

® Depdiknas, Rambu-Rambu Penetapan Ketuntasan Belajar Minimum dan Analisis Hasil
Pencapaian Sandar Ketuntasan Belajar, Jakarta: 2004, him. 24



